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Abstract: This study aims to determine the effect of the Current Ratio and Debt to 
Equity Ratio on profitability in Fast Moving Consumer Goods (FMCG) companies, 
specifically PT Unilever Indonesia Tbk., listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) for the 2012–2020 period. The sampling technique used is purposive 
sampling, and the data employed are secondary data. The analysis methods include 
classical assumption tests, autocorrelation tests, multicollinearity tests, 
heteroscedasticity tests, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and 
determination coefficient testing using SPSS version 26.0 and Microsoft Excel 2019 
with the stepwise method. The study results indicate that the Current Ratio and 
Debt to Equity Ratio have no significant effect on the company's profitability. 
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets (ROA). 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan 
Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas pada perusahaan Fast Moving Consumer 
Goods (FMCG) yaitu PT Unilever Indonesia Tbk. yang terdaftar di BEI periode 2012 
– 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
jenis data yang digunakan adalah jenis data sekunder. Metode analisis yang di 
gunakan adalah uji asumsi klasik, uji auto korelasi, uji Multikolinearitas, uji 
heterokedasitas, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien 
determinasi dengan menggunakan program SPSS versi 26.0 dan Microsoft Excel 
2019 dengan  menggunakan  metode  stepwise.  Hasil penelitian menunjukan 
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan. 
 
Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return on Assets (ROA). 

 
 

Pendahuluan 
 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
menandai lajunya globalisasi. Pada saat itu kondisi 
persaingan semakin tajam dalam dunia usaha, sehingga 
menuntut para pelaku ekonomi untuk membuat dan 
melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan 
kelangsungan hidup mereka, baik secara individual 

maupun dalam koorporasi. Banyaknya perusahaan 
dalam industri, ditambah kondisi perekonomian yang 
semakin sulit, menciptakan suatu persaingan yang ketat 
antar perusahaan manufaktur. Perusahaan yang telah 
melakukan penawaran umum perdana bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan pemilik atau para 
pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan 
(Salvatore, 2005). Peningkatan nilai perusahaan 
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dilakukan dengan menyerahkan pengelolaan 
perusahaan kepada para profesional yang bertanggung 
jawab mengelola perusahaan yang disebut manajer. 
Para manajer yang diangkat oleh shareholder dan 
diharapkan bertindak atas nama shareholder, yakni 
memaksimumkan profitabilitas dan nilai perusahaan 
sehingga kemakmuran shareholder akan dapat tercapai. 

 Salah satu cara untuk memaksimalkan 
kesejahteraan pemilik perusahaan yaitu dengan 
memaksimalkan laba yang didapatkan. Tingkat laba 
yang diperoleh perusahaan berhubungan dengan 
tingkat Profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memperoleh laba dalam kaitannya dengan penjualan, 
total aset, maupun modal sendiri (R. Agus Sartono, 
2010). Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan 
dengan Return on Assets (ROA).  Dalam penelitian ini 
ROA digunakan sebagai indikator profitabilitas karena 
mampu merefleksikan seberapa besar tingkat 
pengembalian yang diperoleh perusahaan atas seluruh 
sumber daya keuangan yang ditanamkan pada 
perusahaan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan 
ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang 
dikuasainya untuk menghasilkan pendapatan. ROA 
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih 
setelah pajak terhadap total aktiva (James C. Van Horne 
dan John M. Wachowicz, 2013). 

 Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Current Ratio dan Debt To Equity 
Ratio. Current Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan. 
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva 
lancar dengan hutang lancar (Horne dan Wachowicz, 
2013). Perusahaan yang memiliki Current Ratio besar 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih yaitu 
perusahaan yang menempatkan dana yang besar di 
aktiva lancaranya. Menurut peneliti dari Tariku Negasa 
(2016), Farrukh, et al., (2015) Currentt Ratio berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. Debt to Equity Ratio 
menunjukkan seberapa besar tingkat penggunaan 
hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan. Debt to Equity Ratio 
yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
mengembalikan hutang dengan melihat   modal   sendiri   
yang   dimiliki perusahaan (Kasmir, 2018). Apabila 
hutang semakin besar, maka perusahaan akan 
menanggung biaya yang semakin tinggi, sehingga akan 
berpotensi untuk menurunkan laba yang diperoleh 
perusahaan. Menurut Yanti dan Chandra (2018), 
Pramesti, Wijayanti dan Nurlaela (2016) dan Tan Dan 
Hadi (2019) Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan Maryani Tan Dan Syukri Hadi (2020) Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas.  

 

Metode 
 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 
pada PT Unilever Indonesia Tbk. Subjek dalam 
penelitian ini adalah PT Unilever Indonesia Tbk.  

Prosedur pengumpulan data penelitian 
menggunakan dokumentasi yatu dengan cara 
mengumpulkan, dan mengkaji data sekunder yang 
berupa laporan keuangan perusahaan PT Unilever 
Indonesia Tbk. yang didokumentasikan mulai Tahun 
2012-2020. Teknik ini dilakukan dengan cara menelusuri 
Annual Report maupun Laporan Keuangan dari 
perusahaan untuk mengambil data-data yang 
berhubungan dengan profitabilitas perusahaan. Selain 
itu metode pengumpulan data juga menggunakan studi 
literatur yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan 
menelusuri artikel yang berhubungan dengan masalah 
dalam penelitian. 

Jenis data menggunakan data sekunder yang 
bersifat kuantitatif. Data sekunder umumnya berasal 
dari bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 

Variabel terikat Y yaitu Profitabilitas (Y) diukur 
dengan return on assets (ROA). ROA pada penelitian ini 
merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak 
terhadap total asset pada perusahaan PT Unilever 
Indonesia.Tbk. Tahun 2012-2020. ROA menunjukkan 
seberapa besar perusahaan memperoleh keuntungan 
dari aset yang milikinya. Pengukuran ROA 
adalah dalam persentase, yaitu:  
 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

Variabel bebas X yaitu rasio keuangan, yang terdiri dari 
Current Asset Ratio (CR). Dan Debt to Equity Ratio (DER): 
 

1. 𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

2. 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

Metode analisa data yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik, uji koefisien korelasi, uji regresi linier berganda, 
uji hipotesis dan uji koefisien korelasi. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas, besarnya nilai 
asymp sig (2-tailed) adalah 0.200, hasil ini 
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menunjukan bahwa data terdistribusi normal 
karena memiliki asymp sig (2-tailed) yang lebih 
besar dari 0,05. 
 
Tabel 1. Hasil uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1205.83050368 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.057 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
2. Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Hasil uji autokerelasi 
Model R R 

Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin- 
Waston 

1 .363 .132 0.79 1231.833 2.117 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, besar nilai 

durbin –waston adalah 2.117. dengan jumlah 
variabel bebas sebanyak dua variabel (k=2) dan 
jumlah sampel sebanyak 36 (n=36), pada tingkat 
signifikan 5% diperoleh dU sebesar 1.5872 dan dL 
1.3537 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi  

 
3. Uji Heterokedasitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedasitas 

 
Berdasarkan hasil uji heterokedasitas diatas dapat 

dilihat bahwa titik - titik yang ada pada data menyebar 
dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 
disimpulkan dari data tersebut bahwa tidak terjadi 

heterokedasitas, maka mode regresi yang baik dan ideal 
dapat terpenuhi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 3. Analisis regresi linier berganda 

 
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi 

linier berganda dari model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y =1887.503 - 11.700 X1+3.649 X2 + e. 
 
Uji F (Uji Model) 
Tabel 4. Hasil UJI T 
 

Model Sum of 
squares 

df Mean 
square 

F Sig. 

1 
Regression 
Residual Total 

77.455 
50.890 
58.636 

2 
33 
35 

3.872 
1.542 

2.511 .097 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

hasil f hitung 2.511 dengan tingkat signifikansi 0.097 
dengan f tabel sebesar 3.29 dimana f tabel > dari f hitung 
sehingga dapat diambil keputusan secara simultan 
variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen sehingga Ho 
diterima dan ha di tolak. 
 
Uji T (Uji Parsial) 
Tabel 5. Hasil Uji T  

 
Hasil uji secara parsial ( uji t) variabel current ratio 

menunjukan nilai t hitung < t tabel (- 1.479<1.688) dan 
hasil signifikansi < dari 0.05 yang berarti menunjukan 
secara parsial current ratio tidak berpengaruh secara 
parsial dan t hitung pada stuktur modal sebesar 1.430 
dimana angka ini lebih kecil dari t tabel yakni 1.688 
dengan nilai signifikan 0.162 > 0.05 hal ini dapat 
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diartikan stuktur modal tidak berpengaruh secara 
parsial. 
 
Uji Koefiesien Determinasi 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbi n- 
Waston 

1 .363 .132 0.79 1231.833 2.117 

 
Tabel di atas menunjukan bahwa R2 sebesar 

0,132 yang jika ditransformasikan menjadi koefisien 
determinasi menjadi 13,2% dan sisanya 86,2% dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 
penelitian yang tidak dimasukan dalam model dari 
penelitian ini. 
 

Kesimpulan 
 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 
baik Current Ratio maupun Debt to Equity Ratio (DER) 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan (ROA) pada PT. Unilever 
Indonesia Tbk selama periode 2012-2020. Oleh karena 
itu, faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
mungkin memiliki pengaruh lebih besar terhadap 
profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Suryani et al (2022) yang 
menyatakan current ratio tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas dan debt to equity ratio berpengaruh 
negative terhadap profitabilitas dan Rifky (2021 ) 
menyatakan DER berpengaruh negative dan tidak 
signifikan terhadap ROA. 

Kasmir (2019) dalam buku analisis laporan 
keuangan menyatakan bahwa tidak semua current ratio 
dan debt to equity ratio secara langsung memengaruhi 
profitabilitas karena faktor lain seperti operasional juga 
memainkan peran penting. 
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